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ABSTRACT 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh data observasi yang menunjukkan perolehan hasil belajar siswa pada 

pelajaran PAI masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  sejauh mana pemahaman guru PAI 

terhadap kaidah-kaidah dalam penyusunan soal HOTS Multiple Choice dan mengukur tingkat kompetensi 

dalam membuat butir soal melalui kegiatann bimbingan dan Latihan (bimlat). Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan sekolah dengan  model Kemmis dan Mc Taggart. yang dilakukan di SMP Sekolah Binaan 

Pengawas Kabupaten Batang dengan jumlah guru sebanyak 14 orang. Penelitian ini mengukur seluruh 

komponen yang terdapat pada kaidah penelitian soal HOTS Multiple Choice yaitu: stimulus, level  kognitif dan 

jawaban. Hasil penelitian menunjukan peningkatan setiap komponen pada tiap-tiap  siklus. Kegiatan bimlat guru 

menghadirkan pengalaman belajar guru PAI secara langsung terhadap pemahaman kaidah penyusunan soal 

HOTS Multiple Choice dan praktek penyusunan butir soal sehingga dapat meningkatkan kompetensi guru dalam 

menyusun instrumen penilaian  siswa sebesar 36,66%. Data ini melahirkan rekomendasi penting untuk para 

pengawas sekolah melakukan kegiatan bimlat pada semua SMP kelompok binaan masing-masing di Kabupaten 

Batang dalam rangka meningkatkan kompetensi guru PAI dalam penyusunan instrumen  penilaian hasil belajar 

siswa. 

 

Kata kunci: HOTS; Bimbingan pelatihan guru; Kompetensi guru 
 

 

Pendahuluan 

Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 salah satu tuntutan pemerintah terhadap seorang 

guru adalah professionalisme. Kompetensi profesional yang dikembangkan oleh proyek 

pembinaan dan pendidikan guru adalah sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Nana 

Sudjana (2014) yakni menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola 

kelas, menggunakan media atau sumber belajar, menguasai landasan pendidikan, mengelola 

interaksi belajar-mengajar, menilai prestasi belajar-mengajar, mengenal fungsi bimbingan 

dan penyuluhan, mengenal dan meyelenggarakan admistrasi sekolah, memahami dan 

menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran. Pengelolaan program belajar 

mengajar terdiri dari menyusun program, melaksanakan program, melakukan penilaian, 

mengevaluasi hasil penilaian dan melakukan pembimbingan siswa. Evaluasi hasil belajar 

baik dalam proses maupun akhir pembelajaran dan analisis hasil kegiatan belajar mengajar 

dengan berbagai bentuk dan system penilaian merupakan tugas utama seorang guru. 

Bentuk penilaian yang diwajibkan menuntut proses berpikir menurut Anderson dan 

Krathwohl (2001) yakni higher order thingking skills atau yang sering dikenal dengan HOTS. 

Bentuk penilaian ini menuntut anak mampu melakukan analisis, evaluasi dan kreasi. 

Kemampuan ini merupakan proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat 

kesimpulan, membangun representasi, menganalisis dan membangun hubungan dengan 

melibatkan aktivitas mental yang paling dasar (Resnick, 1987). Penilaian HOTS berada pada 



 

Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia 

ISSN: 2961-7693 

(2023), 2 (1): 1-12                

2 http://jurnal.anfa.co.id/index.php/relinesia 

level 3 yang merupakan kemampuan penalaran tingkat tinggi, karena untuk menjawab soal-

soal pada level ini peserta didik harus mampu mengingat, memahami dan menerapkan 

pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural serta memiliki logika dan penalaran yang 

tinggi untuk memecahkan masalah-masalah kontekstual berdasarkan situasi nyata yang tidak 

rutin. 

Data observasi yang diperoleh peneliti menunjukkan perolehan hasil belajar siswa 

pelajaran PAI sangat rendah. Hal ini dimungkinkan oleh rumusan butir soal yang 

membingungkan siswa. Siswa tidak dapat menjawab pertanyaan guru bukan karena bodoh 

tetapi kesulitan menafsirkan makna kalimat pernyataan soal. Soal juga tidak menggunakan 

stimulus baik berupa gambar, grafik, data, asbabun nuzul ayat al Qur’an atau deskripsi situasi 

nyata yang dapat menjembatani berpikir anak pada pokok soal sehingga mampu memilih opsi 

secara tepat dan benar. Kemungkinan kegagalan siswa dalam menentukan jawaban yang 

benar atau paling benar dikarenakan guru gegabah dalam menentukan pilihan jawaban. 

Pilihan jawaban terdiri atas kunci jawaban dan pengecoh atau yang sering disebut dengan 

distractor. Kunci jawaban ialah yang benar atau paling benar. Adapun pengecoh merupakan 

jawaban yang tidak benar, namun memungkinkan seseorang terkecoh untuk memilihnya 

apabila tidak menguasai materi pelajarannya dengan baik. 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini antara lain: (1) Mengetahui 

pemahaman guru PAI terhadap kaidah-kaidah dalam penyusunan soal HOTS Multiple 

Choice, (2) Mengetahui tingkat efektivitas kegiatan bimlat pada guru PAI dalam penyusunan 

soal HOTS Multiple Choice. Berdasarkan tulisan ini diharapkan guru memahami 

karakteristik soal HOTS yakni menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, berbasis pada 

permasalahan kontekstual dan menggunakan bentuk soal beragam. Ragam soal yang tampil 

dalam instrumen penilaian berbentuk pilihan ganda atau Multiple Choice, pilihan ganda 

kompleks, isian singkat atau melengkapi, jawaban singkat atau pendek dan uraian. Disamping 

itu dari tulisan ini akan dapat diperoleh gambaran tingkat efektifitas kegiatan pembimbingan 

dan pelatihan guru PAI oleh pengawas dalam peningkatan kompetensi penyusunan 

instrument penilaian dalam bentuk multiple choice. Gambaran ini penting untuk menyusun 

rekomendasi kegiatan-kegiatan peningkatan kualitas guru pada kompetensi-kompetensi 

lainnya. 

Begitu banyaknya bentuk soal kognitif yang direkomendasikan oleh Kurikulum 2013 

maka peneliti akan membatasi ruang lingkup pembahasan pada soal berbentuk pilihan ganda 

atau multiple choice. Hal yang mendasari peneliti membahas tentang soal pilihan ganda 

adalah bahwa menulis soal berbentuk pilhan ganda ternyata sangat dibutuhkan ketrampilan 

dan ketelitian. Hal yang paling sulit dilakukan dalam menulis soal pilihan ganda adalah 

membuat pengecohnya. Pengecoh yang baik adalah yang memiliki tingkat kerumitan dan 

kesederhanaan serta panjang pendeknya relative sama dengan kunci jawaban. Oleh karena itu 

untuk memudahkan dalam penelitian soal bentuk pilihan ganda, maka langkah pertama 

adalah menulis pokok soalnya dilanjutkan jawabannya. Sedangkan langkah berikutnya adalah 

menulis pengecohnya. Inilah ruang lingkup ha-hal yang akan dibahas dalam tulisan ini. 

Peneliti ingin memaparkan apakah guru-guru PAI sudah menggunakan prosedur yang benar 

dalam penelitian soal pilihan ganda. 

Penelitian Pengembangan Soal Higher Order Thinking Skills Untuk Pengkategorian 

Kemampuan Pemecahan masalah Geometri Siswa SMP (I. N. Sukajaya dan G. Suweken, 

2019) memiliki perbedaan kajian dari tulisan ini yakni pada mata pelajaran 

pengembangannya yaitu Matematika. Perbedaan lain adalah pada kajiannya yakni tulisan 

Suweken menekankan pada kajian content validity sedangkan tulisan peneliti menekankan 

pada face validity. Analisis yang dikembangkan juga berbeda, tulisan Suweken 

mengedepankan analisis butir soalnya sedangkan tulisan ini mengedepankan analisis 
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konteksnya. Oleh karena itu kajian-kajian yang dibahas juga menjadi berbeda, Suweken 

mengkaji tentang tingkat kesukaran dan daya beda sedangkan tulisan ini mengedepankan 

autentifitas instrument penilaiannya. Suweken melakukan uji coba soal dari yang sudaha ada 

sedangkan tulisan ini membuat dari tahapan awal sesuai dengan langkah-langklah yang 

dipersyaratkan dalam kaidah penelitian soal pilihan ganda. 

Sulistiati (2017) pada hasil penelitian tentang Kompetensi Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Penilaian Autentik di SMA Negeri 1 Arga Makmur sesungguhnya senafas 

dengan tulisan ini hanya saja Sulistiati menulis penilaian yang mencakup kognitif, 

psikomotorik dan afektif. Salah satu di dalamanya membahas tentang penilaian kognitif. 

Karena begitu luas cakupan pembahasannya maka tidak detail sampai kajian instrumen 

tesnya. Berbeda dengan uraian dalam tulisan ini, kajian dipersempit hanya soal pilihan ganda 

sehingga memperdalam pembahasan. Tulisan yang baik adalah sempit pembahasannya 

sehingga pembaca fokus tetapi dalam kajiannya sehingga pembaca memahami seluruh ruang 

dan lini yang terkait dengan pokok bahasan itu. 

Fanny Rofalina (Fanny, 2018) menulis Pembahasan Lengkap Seputar Soal HOTS 

menjadi menarik kita bandingkan dengan tulisan ini karena Fanny bukan seorang guru 

melainkan seorang Marketing Communications Senior Manager Zenius Education dan Editor 

Zenius Blog. Gelar sarjananya dari ilmu komputer Universitas Indonesia. Dengan demikian, 

Fanny ini secara ilmu komputer sangat mendalami tetapi bekal kajian keilmuan Pendidikan 

Agama Islam tidak lekat dalam dirinya. Dengan demikian maka kajiannya seputar pada 

definisi, ciri-ciri dan contoh soal dan bagaimana cara dan strategi menghadapi soal HOTS 

pada sebuah ujian tidak sampai pada urusan membuat. Hal ini dapat dimengerti karena 

kepentingan Fanny bukan pada kompetensi guru tetapi hanya berbicara pada menghadapi 

fenomena soal HOTS. Tentu saja hal ini sangat berbeda dengan kajian peneliti pada tulisan 

ini karena memiliki tendensi untuk meningkatkan kompetensi guru. 

Unsur kebaruan pada tulisan ini yang akan menjadi daya tarik pembaca mendalami 

alur pikir peneliti adalah bagaimana upaya peneliti untuk ikut mempersiapkan kompetensi 

guru dalam menyusun soal HOTS sebagai persiapan siswa menyongsong Abad22. Hal lain 

yang sangat positif adalah upaya peneliti untuk memupuk rasa cinta dan peduli terhadap 

kemajuan daerah karena dalam kegiatan pembimbingan dan pelatihannya selalu menekankan 

agar semua opsi baik pengecoh maupun jawaban benar selalu berbasis pada konteks 

kedaerahan. Semua upaya peneliti dalam pelatihan penyusunana soal HOTS ini sangat 

memotivasi belajar siswa mengingat stimulus berupa gambar dan deskripsinya sangat lekat 

dengan kehidupan nyata yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. Siswa benar-benar 

merasa terlibat dan berada dalam soal yang sedang dihadapi yang pada akhirnya sangat 

menjembati penalaran siswa untuk bisa memilih opsi yang benar atau paling benar. 

Terkait dengan peningkatan mutu maka soal-soal HOTS produksi guru-guru PAI yang 

dibimbing peneliti sudah memenuhi tuntutan zaman era industrialisasi yakni transfer 

knowledge, critical thingking dan problem solving. Dalam hal transfer knowledge siswa 

tertantang dan berkeinginan tinggi untuk mengetahui lebih lanjut karena selalu ada yang baru 

dalam setiap butir soal. Terkait dengan critical thingking ternyata siswa merasa nyaman 

dengan deskripsi yang disajikan guru. Kenyamanan ini sangat mempengaruhi siswa berpikir 

tenaang dan kritis. Dalam hal problem solving hampir bisa dipastikan siswa terbantu dapat 

menjawab yang benar atau paling benar karena permasalahan-permasalahan yang disodorkan 

sangat lekat dengan kehiduppan siswa. Dengan langkah-langkah ini, maka pembelajaran PAI 

sesungghnya juga dapat memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan mutu Pendidikan 

Indonesia. Hal-hal inilah yang membedakan tulisan ini dengan tulisan-tulisan sebelumnya 

sebagaimana dijelaskan di atas. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Model penelitian ini 

hakekatnya menggunakan empat kegiatan utama yakni perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi. Dalam implementasinya, model penelitian Kemmis dan Taggart ini menggabungkan 

antara tindakan dan observasi. Hal ini dilakukan karena komponen tindakan penelitian tidak 

terpisahkan dengan komponen oservasi. Komponen-komponen model Kemmis dan Taggart 

merupakan satu siklus yang dilakukan dalam satu tindakan pembelajaran. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun rancangan dan menentukan fokus permasalahan kemudian 

membuat instrumen pengamatan untuk merekam fakta yang terjadi selama tindakan 

berlangsung. Tahap selanjutnya pelaksanaan tindakan yang merupakan implementasi isi 

rancangan sekaligus tahap observasi atau pengamatan terhadap proses pembimbingan dan 

pelatihan yang sedang berlangsung. Untuk tahap akhir diadakan refleksi terhadap 

implementasi tindakan yang telah dilaksanakan. Keempat tahapan ini merupakan unsur 

pembentuk siklus. 

Penelitian ini dilakukan pada guru PAI di SMP Binaan dengan jumlah guru sebanyak 14 

orang. Mereka tersebar di 10 sekolah dari wilayah Barat dan Selatan Kabupaten Batang. 

Keempatbelas guru tersebut berasal dari 7 sekolah negeri dan 3 sekolah swasta. Sekolah-

sekolah tersebut adalah SMP Negeri 1 Warungasem, SMP Negeri 2 Warungasem, SMP 

Negeri 3 Warungasem, SMP Negeri 4 Batang, SMP Negeri 1 Wonotunggal, SMP Negeri 3 

Wonotunggal, SMP Negeri 1 Blado, SMP An Nur Blado, SMP Al Minhaj Bandar dan SMP 

Subhanah Subah. Kisaran usianya antara 27 sampai dengan 56 tahun dengan rata pengabdian 

selama 16 tahun. Dari guru sebanyak 14 orang hanya 1 orang guru atau 7,14% yang belum 

memiliki Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan (NUPTK) sebagai tanda terdaftar 

pada Daftar Pokok Pendidik (Dapodik). Hanya 3 orang guru dari 14 orang atau sebesar 

21,42% yang memiliki ijazah Non Kependidikan Agama Islam. 

Desain penelitian Kemmis merupakan pengembangan dari konsep dasar yang 

diperkenalkan Kurt Lewin. Desain penelitian Kemmis dikenal dengan model spiral. Hal ini 

karena dalam perencanaan, Kemmis menggunakan sistem spiral refleksi diri, yang dimulai 

dengan rencana, tindakan, pengamatan, refleksi dan perencanaan kembali merupakan dasar 

untuk suatu ancang-ancang pemecahan masalah. Perbedaan antara desain penelitian Kemmis 

dan Kurt lewin adalah Kemmis menyatukan komponen acting (tindakan) dan observing 

(pengamatan). Disatukannya kedua komponen tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan 

bahwa antara implementasi acting dan observing merupakan dua kegiatan yang tidak 

terpisahkan. Menurut Kemmis, dalam penelitian tindakan kelas dua kegiatan tersebut haruslah 

dilakukan dalam satu kesatuan waktu, begitu berlangsungnya satu tindakan begitu pula 

observasi juga dilakukan. 

Didalam desain penelitian Kemmis dikenal sistem siklus. Artinya dalam satu siklus 

terdapat suatu putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Ketika siklus satu hampir berakhir, namun peneliti masih menemukan kekurangan 

ketika dilakukan refleksi, peneliti bisa melanjutkan pada siklus kedua. Siklus kedua dengan 

masalah yang sama, namun dengan teknik yang berbeda. Menguraikan cara yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah, meliputi jenis penelitian yang digunakan, objek 

penelitianPenelitian tindakan sekolah ini dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus dilalui 

dengan prosedur dan langkah-langkah te. rsendiri. Menurut Mulyasa (Mulyasa: 2010) 

prosedur tiap-tiap siklus dapat diperinci sebagi berikut: 1. Siklus I 1. Tahap perencanaan 

Tindakan. Setiap kegiatan membutuhkan perencanaan, begitu juga dalam penelitian ini 

dilakukan beberapa perencanaan yaitu: menentukan waktu untuk pelaksanaan siklus I, yaitu 5 

September 2022, Menentukan metode pembimbingan yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. Berdasarkan masalah yang ada peneliti melaksanakan peningkatan kompetensi 
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menggunakan metode kerja berpasangan, Menyusun atau menyiapkan rencana pelaksanaan 

pembimbingan (RPP) dengan standar kompetensi guru dalam penyusunan instrument soal 

berupa kaidah-kaidah penyusunan soal pilihan ganda dengan menggunakan 10 instrumen. 

Menentukan materi pokok pembimbingan pada isntrumen yang belum dikuasai guru. 

Mempersiapkan sumber pembelajaran yaitu buku referensi tekhn ik penyusunan butir soal 

pilihan ganda. Mengembangkan tes performance berupa hasil analisis manual pilihan ganda. 

Menyusun perangkat analisis manual dan mengembangkan format penilaian. Menentukan alat 

observasi berupa lembar observasi, angket kajian kompetensi guru. 

Peneliti menentukan kriteria keberhasilan untuk mengetahui apakah tindakan yang 

dilakukan sesuai dengan yang dinginkan atau belum. Apabila sesuai maka tindakan perbaikan 

dihentikan. Apabila belum maka peneliti terus melakukan perbaikan di siklus berikutnya. 

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah: 1) Minimal 80 % dari jumlah guru 

memenuhi KKM dalam penguasaan kaidah penyusunan soal pilihan ganda dengan skor 75, 2) 

Rata-rata skor butir soal valid minimal 75-80, 3) Guru dapat menyusun instrument penilaian 

berupa soal pilihan ganda dari butir soal yanag dimiliki dan telah dikembangkan sebelumnya 

dengan skor ≥ (lebih dari atau sama dengan) 80%. 

 

Gambar 1. Desain penelitian tindakan model Kemmis dan Mc Taggart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Arikunto (2012: 16) 
 

 

Hasil dan Pembahasan 

Guna meingeitahuii kondiisi i awal seibeilum diilakukan tiindakan peimbi imbi ingan peirtama guru 

yang di ikeilompokkan dalam 3 keilompok keiciil diiskusii yang teirdiirii darii 4 atau 5 orang yakni i 

keilompok A, B dan C di ibeiriikan angkeit. Angkeit teirdiirii darii 10 peirtanyaan seiputar peimbuatan butiir 

soal piiliihan ganda. Peiseirta hanya meimbeiriikan tanda ceintang pada kolom Ya dan Tiidak pada seitiiap 

butiir peirtanyaan. Darii hasiil reikap di ipeiroleih keiteirangan bahwa keitiiga keilompok meingaku peirnah 

meilakukan analiisa butiir soal. Keitiika meinjawab peirtanyaan teintang keisadaran guru bahwa peiseirta 

diidi ik meindapat niilaii jeileik bukan kareina tiidak dapat me injawab soal teitapii kareina butiir soal yang 

tiidak beirmutu teirnyata hanya satu keilompok saja yang ti idak meinyadarii akan hal iitu. Keitiiga 

keilompok meingakui i bahwa meinyusun soal piiliihan ganda iitu suliit. Dua keilompok darii keiti iganya 

tiidak meingeitahuii peiriihal langkah-laangkah peineiliitiian soal piiliihan ganda. Seimua guru beilum 

meingeitahuii kai idah-kai idah peinyusunanan soal piiliihan ganda. 

Keitiika di itanya seiputar soal HOTS teirnyata seimua peiseirta baru peirnah meindeingar teitapii 

beilum tahu wujud dan teikhniis peinyusunannya. Seihubungan deingan meireika beilum keinal deingan 

soal HOTS maka meireika pastii beilum meingeitahuii cara peinyusunannya, cara meineitapkan mateirii 

yang dapat diibuat soal HOTS, cara meinyusun stiimulus dan cara peingeirjaan soalnya hiingga pada 

akhi irnya trampi il dan beirkompeiteinsii meinyusun soal HOTS teirseibut. Soal HOTS bagii meireika 

meirupakan barang amat baru yang sama seikalii beilum peirnah diikeinalnya. Rata-rata meireika 

meinyusun soal piiliihan ganda seimaunya seindi irii tanpa meimatuhii kai idah-kai idah peinuliisan soal 

piiliihan ganda beirtypei HOTS. 
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Seicara peirhiitungan proseintasei, keilompok A baru meimahamii 30% darii mateirii yang 

akan diibeiriikan peimbiimbi ing. Seimeintara iitu keilompok B baru 40% dan keilompok C hanya 

20%. Deingan modal proseintasei iiniilah peimbiimbiing meincoba meimiiliih mateirii-mateirii yang 

meindeisak untuk seigeira di ipeirdalam.Seiteilah diibeiriikan mateirii peimbi imbi ingan, peiseirta meilakukan 

anaaliisa seicara manual deingan i instrumein yang di iseidiiakan peimbi imbi ing. Hasi il anaaliisa manaual 

diimaksud teirnyata seimua butiir soal keilas IiX tiidak ada satupun yang seisuaii deingan i indiikator. Hal 

iini i di iseibabkan kareina peinyussun meimbuat soal teirleibiih dahulu tanpa meiliihat ki isii-ki isi i. Seimeintara 

iitu peinyusun ki isii-ki isii adalah orang laiin. Antara peinyusunan ki isii-ki isi i dan butiir soal beirjalan 

beirsama seihiingga ti idak ada koneiksi i antara keiduanya. Keitiika meilakukan analiisa teirhadap 

peingeicoh, peiseirta seipakat bahwa peingeicoh nomor 4 keilas IiX, nomor 5 keilas VIiIiIi, nomor 11 dan 

15 diianggap ti idak baiik kareina meimi iliiki i keipanjangan yang beirleibiih diibandiingkan deingan 

peingeicoh laiin. 

Peiseirta hanya meingakui i bahwa nomor 11 keilas VIiIiIi meimi ili iki i jawaban leibiih darii satu. Pada 

peiniilaiian rumusan butiir soal teilah diisusun seicara jeilas dan teigas, peiseirta seipakat bahwa seimua 

butiir soal teilah meimeinuhii syarat. Pada rumusan peirnyataan hanya meimuat peirnyataan yang 

diipeirlukan saja, peiseirta me iyaki ini i bahwa hanya soal nomor 11 keilas VIiIiIi yang tiidak meimeinuhi i 

syarat. Deimi iki ian juga halnya keiti ika ada butiir analiisa teintang pokok peirnyataan tiidak meimbeiri i 

arahan jawaban dan soal tiidak meimuat peirnyataan neigatiif ganda. 

Pada butiir analiisa keipanjangan opsii maka soal nomor 1 sampai i deingan 12 keilas VIiIiI i 

diianggap ada opsii yang me imi iliiki i keipanjangan beirleibiih biila diibandiingkan deingan nomor-nomor 

laiin dii seimua tiingkatan ke ilas. Peingeicoh yang meingandung opsii “seimua jawaban beinar” atau 

“seimua jawaban salah” teirnyata diidapatkan dii nomor 11 keilas VIiIiIi. Untuk butiir analiisa butiir soal 

yang meinyatakan dalam meinyusun opsii beirupa angka harus urut darii yang teirkeiciil atau yang 

teirbeisar teirnyata hanya ada satu butiir yang ti idak meimeinuhii syarat yakbnii nomor 5 keilas VIiIi. 

Seiteilah meilakukan analiisa butiir soal, peiseirta diibeirii posteis untuk peimbi imbi ingan peirtama. 

Peilaksanaan tiindakan peimbi imbi ingan peirtama beirdasarkan hasiil peikeirjaan soal-soal akhiir 

peimbi imbi ingan peirtama diipeiroleih data peirbandiingan antara kompeiteinsii awal dan akhiir 

peimbi imbi ingan peirtama seibagai i beiriikut: 

 

Tabeil 1: Peiniingkatan kompeiteinsii tiindakan peimbi imbi ingan peirtama 

 

 Kompeiteinsii Awal Kompeiteinsii seiteilah Peiniingkatan kompeiteinsii 

Te iste ie i (%) tiindakan peirtama (%) (%) 

A 30,00 53,33 23,33 

B 40,00 53,33 13,33 

C 20,00 53,33 33,33 

Rata-rata 30,00 53,33 23,33 

 

Beirdasarkan analiisiis hasiil peilaksanaan peimbi imbi ingan yang diilakukan pada peilaksanaan 

tiindakan keidua meilaluii peingeirjaan soal-soal posteis dan valiidasii soal piiliihan ganda meinggunakan 

Panduan Buku 5 Peinjami inan Mutu Seikolah yang di isusun oleih LPMP Provi insii Jawa Teingah atas 

karya guru teirhadap rumusan soal HOTS beirbeintuk piiliihan ganda diipeiroleih hasiil seibagai i beiriikut: 

 

Tabeil 2: Peiniingkatan kompeiteinsii tiindakan peimbi imbi ingan peirtama dan keidua 

 

     Biimbi ingan 1               Biimbi ingan 2             Peiniingkatan  

Te iste ie i (%)                              (%) (%) 

A 53,33 46,66 -6,67 

B 53,33 66,66 13,33 

C 53,33 86,66 33,33 

Rata-rata 53,33 66,66 13,33 
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Beiriikut i inii gambaran data proseintasei peiniingkatan kompeiteinsii guru darii kondi isii awal hiingga 

akhi ir dalam peimbuatan butiir soal piiliihan ganda yang teilah diicapaii: 

 

Tabeil 3: Peiniingkatan kompeiteinsii guru darii kondi isii awal kei teirakhiir 

 

  

Bi imbi ingan 

1 

Bi imbi ingan 

2 

Peiniingkatan Awal-

Akhi ir 

Teistei

ei 

Kondiisii 

Awal (%) (%) (%) 

A 30,00 53,33 46,66 16,66 

B 40,00 53,33 66,66 26,66 

C 20,00 53,33 86,66 66,66 

Rata

-rata 30,00 53,33 66,66 36,66 

 

Untuk meimpeirjeilas gambaran peirkeimbangan kompeiteinsii guru PAIi dalam peimbuatan soal 

piiliihan ganda dapat diigambarkan dalam seibuah diiagram beiri ikut iini i: 

 

Di iagram 1: Pe iniingkatan kompeiteinsii tiindakan peimbi imbiingan peirtama dan keidua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seibagaii gambaran peini ingkatan peirkeimbangan kompeiteinsii guru PAIi dalam peimbuatan soal 

piiliihan ganda dapat diigambarkan dalam seibuah diiagram beiri ikut iini i: 

 

Grafiik 1: Reirata Peini ingkatan Kompeiteinsii Guru PAIi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk meini ilaii mutu butiir soal piiliihan ganda hal yang paliing peintiing dan suliit adalah dalam 

peimbuatan peingeicoh. Darii 11 kai idah peinyusunan piiliihan ganda 6 kai idah beirkaiitan deingan 

peingeicoh. Keieinam kai idah diimaksud adalah peingeicoh harus beinar-beinar beirfungsii seibagaii 

deistructor, opsii jawaban hanya diiboleihkan meimi iliikii satu jawaban beinar, opsii harus homogein, 

panjang rumusan opsii reilatiif sama panjang, opsii jangan meingandung ungkapan seimua jawaban 

beinar/salah, biila opsii teirdiirii darii angka maka harus diisusun urut darii yang teirkeiciil sampai i teirbeisar 

atau seibaliiknya.Keimampuan guru meinyusun peingeicoh i iniilah seibagaii tolok ukur kompeiteinsii guru. 

Beirdasarkan hasiil analiisa Anateis peingeicoh teirbagi i dalam 5 kateigorii yai itu Sangat Baiik, Bai ik, 
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Kurang Baiik, Buruk dan Sangat Buruk. Seitiiap butiir soal deingan 4 opsii, maka ada 3 peingeicoh. 

Seimua peingeicoh meimi iliiki i kateigorii seindiirii-seindi irii beirdasarkan hasiil analiisa butiir soal oleih meisi in 

analiisa Anateis.Darii hasiil analiisa teirhadap butiir soal Peini ilaiian Teingah Seimeiste ir 2022/2023 

teirhadap guru-guru keilompok Mata Peilajaran PAIi dan Budii Peikeirtii diipeiroleih reikapi itulasii data 

seibagi i beiriikut: 

 

Tabeil 4 Reikapi itulasii Kualiitas Peingeicoh 

 

 

 Sangat Baiik   Baiik  Kurang Baiik  Buruk  Sangat Buruk 

                 

 A B1 B2  A B1 B2 A B1 B2 A B1 B2 A B1 B2 

 18,51 24, 25, 15, 53, 56, 5, 5, 2,76 48, 11, 2, 11, 5, 2,22 

  49 93 55 33 29 92 18  88 25 76 11 80  

 

Keiteirangan 

A = Konsiisii Awal 

B1    = Biimbi ingan 1 

B2    = Biimbi ingan 2 

 

Untuk meimbeiri ikan gambaran seicara leibiih jeilas, beiriikut iinii akan diitampiilkan grafiik 

beirdasarkan data diimaksud seibagai i beiriikut: 

 

Grafiik 2: Peiniingkata kompeiteinsii guru dalam meimbuat peingeicoh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Landasan teiorii bagai imana meinyusun butiir soal piiliihan yang meimi ili iki i nuasa HOTS harus 

diimi iliiki i oleih seimua peinyusun soal. Hal peirtama yang harus diipeirhatiikan adalah meineintukan 

kompeiteinsii dasar dan mateirii yang akan di iniilaii. Peinnyusun soal harus meinganaliisiis proseis kogni itiif, 

diimeinsii peingeitahuan dan mateirii pada kompeiteinsii dasar dalam kuri ikulum yang me imungki inkan 

dapat diibuatkan soal keiteirampi ilan beirpiiki ir tiingkat tiinggi i. Langkah keidua adalah me inyusun ki isi i-

ki isii di imana seiorang guru harus meimastiikan seiluruh komponein yang teirdapat dalam ki isi i-ki isi i, 

konsi istein, seilaras dan dapat diibuatkan soal keiteirampiilan beirpiiki ir tiingkat tiinggi i. Langkah keitiiga 

yakni i meirumuskan i indiikator soal. Untuk dapat meinghasi ilkan soal yang meingukur keiteirampi ilan 

beirpiiki ir tiingkat tiinggi i maka rumusan iindiikator peirlu meimeinuhii priinsiip peiniilaiian pada 

keiteirampi ilan iinii yai itu peirlunya stiimulus, konteiks baru dan proseis beirpiiki ir tiingkat tiinggi i. Konteiks 
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stiimulus diisarankan beirkeinaan deingan keihi idupan nyata seiharii-hari i dan seisuaii de ingan tiingkat 

peirkeimbangan kogni itiif peise irta diidi ik. Stiimulus yang konteikstual akan meimudahkan peiseirta diidi ik 

untuk meintransfeir hal-hal yang teilah diipeilajarii seihi ingga tiimbul siikap posiitiif dan me ingapreiasiiasii 

hal-hal yang teilah diipeilajarii. Stiimulus deingan konteiks yang ti idak seisuaii deingan peirkeimbangan 

peiseirta diidi ik akan suli it diiceirna seihi ingga ti idak meindukung beirkeimbangnya keiteirampi ilan beirpiiki ir 

tiingkat tiinggi i. 

Langkah keieimpat yakni i meinuliis soal seisuaii deingan kai idah peinuliisan soal. Untuk 

meimasti ikan kualiitas soal seihi ingga meimbeiri i iinformasii yang vali id maka soal peirlu meimeinuhii 

kai idah peinuliisan soal darii aspeik konstruksii, substansii, dan bahasa. Priinsiip i inii sama de ingan priinsiip 

peinuliisan soal seicara umum. Aspeik laiin yang peirlu diipeirtiimbangkan adalah iisu seinsiitiif. Soal 

heindaknya tiidak meinyi inggung suku, agama, ras, antargolongan dan tiidak meingandung unsur 

pornografii, poliitiik prakti is, keikeirasan, dan komeirsi ialiisasii produk. Meinuliis soal beirbeintuk multiiplei 

choiicei atau yang diikeinal de ingan piiliihan ganda sangat diipeirlukan keiteirampiilan dan keiteiliitiian. Hal 

yang pali ing suliit diilakukan dalam meinuli is soal be intuk piiliihan ganda adalah meinuliiskan 

peingeicohnya. Peingeicoh yang bai ik adalah peingeicoh yang tiingkat keirumi itan atau tiingkat 

keiseideirhanaan, seirta panjang peindeiknya reilatiif sama deingan kunci i jawaban. Oleih kare ina iitu, untuk 

meimudahkan dalam peineiliitiian soal beintuk piiliihan ganda, maka dalam peineiliitiiannya peirlu 

meingi ikuti i langkah-langkah teirteintu. 

Langkah peirtama adalah meinuli is pokok soalnya. Langkah keidua adalah meinuli is 

jawabannya. Seidangkan langkah keitiiga adalah meinuliis peingeicohnya. Soal beintuk pi iliihan ganda 

meirupakan soal yang teilah diiseidi iakan piiliihan jawabannya. Siiswa yang meingeirjakan soal hanya 

meimi ili ih salah satu jawaban yang beinar darii pi iliihan jawaban yang diiseidi iakan. Wujud soal teirdiirii 

darii dasar peirtanyaan atau stiimulus dalam pokok soal atau yang seiri ing di iseibut deingan steim dan 

piiliihan jawaban yang teidiirii darii kunci i jawaban dan pe ingeicoh. Adapun kai idah-kai idah peinuliisan 

soal multiiplei choiicei yang te irpeintiing adalah bahwa soal harus seisuaii deingan i indiikator. Artiinya soal 

harus meinanyakan peiriilaku dan mateirii yang heindak di iukur seisuaii deingan rumusan iindiikator dalam 

ki isii-ki isii. Contoh iindiikator: Siiswa dapat meineintukan salah satu peinyeibab keimunduran Keirajaan 

Deimak. Contoh soal yang seisuaii deingan i indiikator: Salah satu peinyeibab keimunduran Keirajaan 

Deimak adalah … maka opsii yang bi isa diitampi ilkan adalah A. armada Portugiis meinyeirang Deimak, 

B. Deimak diiseirang oleih Keirajaan Mataram, C. adanya peireibutan keidudukan sultan, D. kalah 

beirsaiing dalam peirdagangan 

Kaiidah yang keidua adalah peingeicoh harus beirfungsii. Contoh soal yang kurang baiik: Alat 

optiik yang diigunakan untuk meimpeiroleih bayangan darii gambar keiciil meinjadii beisar adalah …opsii 

yang di itampi ilkan adalah A. teileiskop, B. proyeiktor, C. bi ioskop, D. steitoskop. Beirdasarkan soal iinii 

dapat diijeilaskan bahwa piiliihan jawaban c dan d tiidak homogein kareina bukan meirupakan alat optiik. 

Piiliihan jawaban iitu diipeirbaiiki ideingan opsii laiin yakni i kameira dan atau miikroskop. Kaiidah keitiiga 

adalah seitiiap soal harus meimpunyai i satu jawaban yang beinar artiinya bahwa dalam satu soal hanya 

meimpunyai i satu kuncii jawaban. Maksudnya kunci i jawaban beinar tiidak leibiih darii satu atau kurang 

darii satu. Contoh soal yang kurang bai ik: Bunyii /ei/ pada kata einak sama deingan bunyii /ei/ pada kata 

… lalu opsii yang di itampi ilkan A. beiras, B. beibas *, C. beila *, D. beikas. Darii butiir soal iinii dapat 

diikri itiisii bahwa piiliihan c seibaiiknya diiganti i deingan kata beilas. 

Kaiidah keieimpat adalah pokok soal harus diirumuskan seicara jeilas dan teigas artiinya bahwa 

keimampuan atau mateirii yang heindak di iukur atau diitanyakan harus jeilas dan tiidak meini imbulkan 

peingeirtiian atau peinafsiiran yang beirbeida darii yang di imaksudkan peineiliitii. Seitiiap butiir soal hanya 

meingandung satu peirsoalan atau gagasan. Contoh soal yang kurang bai ik: Pada umumnya kata 

beiriimbuhan adalah … opsii yang di itampi ilkan A. beiranii, B. beiriingas, C. beiriingiin, D. beiranjak*. 

Darii butiir soal iinii diisarankan agar meinghi indarii peinggunaan kata yang tiidak pastii, seipeirtii pada 

umumnya dan atau kiira-kiira. Oleih kareina iitu, pokok soal diipeirbaiiki i meinjadii Kata beiriikut yang 

beiriimbuhan beir- adalah …. 

 

Kaiidah keiliima adalah rumusan pokok soal dan piiliihan jawanban harus meirupakan 

peirnyataan yang di ipeirlukan saja artiinya bahwa apabiila teirdapat rumusan atau peirnyataan yang 

seibeitulnya tiidak diipeirlukan, maka rumusan atau peirnyataan iitu diihiilangkan saja. Contoh soal yang 

kurang bai ik: Deiwan Peirwakiilan Rakyat meirupakan leimbaga teirtiinggii neigara. Peinuliisan siingkatan 
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Deiwan Peirwakiilan Rakyat yang beinar teirdapat dalam kaliimat …. Lalu peimbuat soal meinampi ilkan 

opsii A. Para anggota D.P.R. seidang rapat, B. Para anggota DPR. seidang rapat, C. Para anggota 

DPR seidang rapat., D. Para anggota D.P.R seidang rapat. Contoh soal yang leibiih baiik. Peinuliisan 

siingkatan Deiwan Peirwakiilan Rakyat yang beinar teirdapat dalam kaliimat … opsii yang mungki in 

tampi il adalah A. Para anggota D.P.R. seidang rapat, B. Para anggota DPR. seidang rapat., C. Para 

anggota DPR seidang rapat., D. Para anggota D.P.R seidang rapat. 

Kaiidah Keieinam adalah Pokok soal jangan meimbeiri i peitunjuk kei arah jawaban yang beinar 

artiinya, pada pokok soal jangan sampai i teirdapat kata, keilompok kata, atau ungkapan yang dapat 

meimbeiri ikan peitunjuk kei arah jawaban yang beinar. Contoh soal yang kurang baiik dapat diiliihat 

seibagai i beiriikut: Geineirator liistriik dii Pusat Liistriik Teinaga Aiir (PLTA) Si igura-gura diigeirakkan oleih 

… opsiinya A. teinaga aiir*, B. teinaga uap panas, C. teinaga gas bumii, D. teinaga solar. Peitunjuk 

jawaban yang jeilas muncul dalam steim adalah kata aiir. Kaiidah keitujuh adalah Pokok soal jangan 

meingandung peirnyataan yang beirsiifat neigati if ganda. Artiinya, pada pokok soal jangan sampaii 

teirdapat dua kata atau leibiih yang meingandung artii ne igatiif. Hal iini i untuk meinceigah teirjadiinya 

keisalahan peinafsiiran siiswa teirhadap artii peirnyataan yang di imasud. Untuk keiteirampi ilan bahasa, 

peinggunaan neigati if ganda diipeirboleihkan biila aspeik yang akan diiukur justru peinge irtiian teintang 

neigatiif ganda iitu seindiirii. Contoh soal kurang baiik adalah Nama bangun geiomeitrii dii bawah iinii 

bukan meirupakan bangun ruang keicualii …. opsii yanag di itampi ilkan adalah A. seigiitiiga samakakii, 

B. seigiitiiga samasiisii, C. priisma seigiitiiga*, D. bujur sangkar. Beirangkat darii butiir soal iinii dapat 

diijeilalaskan bahwa pokok soal heindaknya di ipeirbaiiki i meinjadii: Nama bangun geiomeitrii dii bawah iinii 

yang meirupakan bangun ruang adalah …. 

Kaiidah keideilapan adalah piiliihan jawaban harus homogein dan logi is diitiinjau darii seigi i mateirii 

artiinya, seimua piiliihan jawaban beirasal darii mateirii yang sama seipeirtii yang diitanyakan oleih pokok 

soal, peinuliisannya harus se itara dan seimua pi iliihan jawaban harus beirfungsii. Contoh soal kurang 

baiik dapat diitunjukkan seibagai i beiriikut Jujur teirhadapa orang laiin beirartii … opsii yang di iajukan 

adalah A. beirbuat seisuaii keiheindak, B. meirugukan diirii seindiirii, C. beirbuat seisuaii aturan, D. 

beirkata apa adanya*. Darii soal teirseibut dapat diijeilaskan bahwa piiliihan b tiidak homogein. Oleih 

kareina iitu, piiliihan b diipeirbaiiki i meinjadii beitiingkah laku sopan. Kaiidah keiseimbi ilan adalah panjang 

rumusan harus reilatiif sama. Kaiidah i inii di ipeirlukan kareina adanya keiceindrungan siiswa meimi iliih 

jawaban yang paliing panjang kareina seiriingkali i jawaban yang leibiih panjang iitu leingkap dan 

meirupakan kunci i jawaban. Contoh soal kurang baiik Salah satu iinii Deikriit Preisiidein 5 Julii 1959 

adalah … opsiinya adalah A. peimbubaran Partaii Komuniis Iindoneisiia, B. keimbalii kei Undang-

undang Dasar 1945*, C. peimbeintukan Deiwan Peirwakiilan Rakyat, D. diibeintuknya Deiwan 

Nasiional yang teirdiirii darii wakiil-wakiil seimua partaii yang ada. Darii butiir soal iini i dapat diijeilaskan 

piiliihan d diipeirbaiiki i meinjadii di ibeintuknya Deiwan Nasiional. 

Kaiidah keiseipuluh adalah piiliihan jawaban jangan meingandung peirnyataan seimu piiliihan 

jawaban dii atas salah atau beinar artiinya bahwa deingan adanya piiliihan jawaban seipe irtii i inii, maka 

seicara mateirii piiliihan jawaban beirkurang satu kareina peirnyataan iinii bukan meirupakan mateirii yang 

diitanyakan dan peirnyataan iitu meinjadii tiidak homogein. Contoh soal yang kurang baiik adalah 

Orang yang hatiinya beirsiih akan seilalu … deingan opsii A. beirsiikap teikun, B. beirbuat sopan, C 

meimpeirliihatkan keibeiraniian, D. seimua pi iliihan jawaban dii atas beinar*. Kajiian teirhadap butiir soal 

iini i dapat diijeilaskan bahwa pi iliihan d diipeirbaiiki i meinjadii meimeiliihara keijujuran. Kaiidah keiseibeilas 

adalah Piiliihan jawaban be irbeintuk angka atau waktu harus diisusun beirdasarkan urutan beisar 

keici ilnya niilaii angka atau kronologiis waktunya arti inya bahwa pi iliihan jawaban yang beirbeintuk 

angka harus diisusun beirdasarkan beisar keiciilnya niilaii angka, darii niilaii angka paliing ke ici il beirurutan 

sampai i niilaii angka yang paliing beisar dan atau seibaliiknya. Deimi iki ian juga piiliihan jawaban yang 

meinunjukkan waktu harus diisusun seicara kronologi is. Pe inyusunan seicara urut diimaksudkan untuk 

meimudahkan si iswa meiliihat piiliihan jawaban. Contoh soal yang kurang baiik Hasi il darii 4³ adalah … 

opsii yang tampi il A. 7, B. 64*, C. 12, D. 81. 

 

Dalam tabeil 1 dii atas diipeirliihatkan bahwa tiingkat kompeiteinsii guru dalam peimbuatan butiir 

soal piiliihan ganda seiteilah meingi ikuti i peimbi imbi ingan peirtama naiik dari i rata-rata kondiisii awal 

seibeisar 30,00% meinjadii 53,33% pada kondi isii akhi ir peimbi imbi ingan peirtama. Rata-rata peiniingkatan 

kompeiteinsii seibeisar 23,33%. Peiniingkatan teirtiinggi i pada teisteiei keilompok C dan peiniingkatan 
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teireindah pada teisteiei keilompok B. Hal iinii meinunjukkan adanya hasiil yang meini ingkat atas seigala 

jeiriih payah peineiliitii seibagai i peimbi imbi ing dan peilatiih dalam meilakukan peimbi imbi ingan dan 

peilatiihan para guru dalam peimbuatan butiir soal piiliihan ganda. 

Meirasa bahwa pada siiklus 1 beilum seisuaii deingan targeit dan beirkeiyaki inan seipeinuhnya 

bahwa masi ih diimungki inkan peiniingkatan kompeiteinsii, maka peineiliitiian meilakukan Tiindakan keidua. 

Keigi iatan yang di ilakukan pada peilaksanaan tiindakan peimbi imbi ingan dan peilatiihan keidua yaiitu 

meilakukan peimbi imbi ingan dan peilatiihan teirhadap guru dalam peinyusunan soal HOTS. 

Peimbi imbi ingan dan peilatiihan diilakukan beirsama-sama de ingan meingambi il jam yang hariinya pali ing 

seidi iki it meingajar atau luki ir jam pada harii laiin. Keigi iatan diiawalii deingan meimulai i peing1einalan soal 

HOTS. Seiteilah iitu diilanjutkan deingan keigi iatan seileiksii soal-soal yang dapat diibuat meinjadii soal 

HOTS. Langkah beiri ikut adalah peinyusunan stiimulus. Keigi iatan peinysunan stiimulus i inii di iawalii 

deingan peineitapan jeinsii stiimulus yang akan diigunakan. Keigi iatan iinii meimbutuhkan waktu yang 

lama kareina peiseirta peimbiimbi ingan dan peilatiihan harus beinar-beinar jeilii agar stiimulus dapat 

beirfungsii seibagai i jeimbatan beirpiiki ir bagi i peiseirta diidiik. Pada akhiir keigi iatan iinii adalah meimpeirbaiiki i 

mutu butiir soal piiliihan ganda yakni i meingkajii kualiitas peingeicoh. Seicara reial, hal paiiliing suliit 

dalam peimbuatan soal piiliihan ganda adalah meimbuat peingeicoh yang beirkualiitas. 

Untuk meingeitahuii kompeiteinsii guru dan kuali itas butiir soal beirnuansa HOTS teirseibut, 

peineiliitii meilakukan moni itoriing dan eivaluasii. Beirdasarkan hasiil pada tahap moni itoriing dan eivaluasii 

peilaksanaan tiindakan peimbiimbi ingan keidua, kompeiteinsii guru dalam peimbuatan butiir soal piiliihan 

ganda HOTS keimbali i diiujii deingan iinstrumein beirupa posteis. Seibeilum meingeirjakan soal-soal posteis 

diibeiriikan peinjeilasan teintang cara meimahami i butiir soal agar tiidak keiliiru meinjawabnya. 

Peimbi imbi ing juga meinjeilaskan teintang hasiil preiteis seibagai i moti ivasi i agar dii posteis beirusaha untuk 

meini ingkatkan keimampuan seikali ipun hasiil peimbi imbi ingan i inii tiidak akan meimpeingaruhii peiniilaiian 

ki ineirja meireika. 

Tabeil 2 diiatas meinunjukkan tiingkat kompeiteinsii guru PAIi Keilompok 9 seiteilah meingi ikutii 

peimbi imbi ingan keidua naiik seibeisar 13,33 darii 53,33% meinjadii 66,66%. Kompeiteinsii 66,66% baru 

diikateigori ikan cukup beirdasarkan reintang keiteircapaiian kompeiteinsii. Peiniingkatan kompeiteinsii guru 

dalam peimbuatan butiir soal piiliihan ganda harus diipacu leibiih keincang deingan meinambah keigi iatan-

keigi iatan peilatiihan peimbuatan peingeicoh yang beirkualiitas. Peiniingkatan kualiitas peingeicoh dapat 

diipeiroleih deingan cara meilakukan ujii coba beirkalii-kalii seihiingga meimpeiroleih butiir soal piiliihan 

ganda yang beirkuliitas. Soal-soal yang teilah meimeinuhii standar HOTS diimasukkan ke i dalam bank 

soal seihiingga seiwaktu-waktu akan meimbuat soal tiinggal meingambi ilnya saja. 

Ada hal yang meinge ijutkan kareina teisteiei paliing seiniior dan beirseirtiifiikat guru profeissiional 

teirnyata meingalami i peinurunan kualiitas. Pada preiteis meindapatkan 53,33 teirnyata pada psoteis 

meindpat 43,33. Seimeintara iitu peini ingkatan drastiis teirjadii pada guru non PNS. Pe imbi imbi ingan 

seilanjutnya adalah tugas Keipala Seikolah untuk meimbiina dan meingeimbangkan kompeiteinsii guru 

dalam peimbuatan butiir soal piiliihan ganda. Keibeirhasiilan guru diiteingaraii oleih adanya keimampuan 

guru meimahami i iindiikator agar butiir soal tiidak meinyeileiweing. Iindi ikator keidua apabiila guru sudah 

meimahami i langkah-langkah peimbuatan butiir soal piiliihan ganda beirnuansa HOTS dan paham 

teirhadap kaiidah-kai idah pe inyusunannya. Peiniingkatan kompeiteinsii teirseibut dapat diipeiroleih darii 

rutiini itas peilatiihan. Keibiiasaan guru meinyusun i instrumein peini ilaiian seicara leingkap seisuaii deingan 

proseidur yang seimeisti inya harus meinjadii keibi iasaan guru. 

Beirdasarkan grafiik 1 dan 2 dii atas dapat diipahami i bahwa peingeicoh deingan kateigorii Bai ik 

dan Sangat Baiik teirnyata meini ingkat. Hal iini i beirartii bahwa kompeiteinsii guru meinyusun peingeicoh 

juga meini ingkat. Seimeintara iitu untuk kateigori i Kurang Bai ik, Buruk dan Sangat Buruk meinurun. 

Hal iinii meingandung makna bahwa guru seimaki in mampu meinyusun peingeicoh 

beirkualiitas.Meimbandiingdi ingkan hasiil peineiliitiian yang sama teirhadap guru Mateimati ika 

seibagai imana di ipaparkan pada peindahuluan dii atas diipeiroleih peirbeidaan bahwa Peirtama, 

keimampuan guru dalam meinyusun soal HOTS pada UPT Satuan SMPN 5 Mandaii darii 3 guru 

teirdapat 2 guru yang diiteiliitii meimi iliiki i keimampuan yang masi ih reindah dalam me imahami i dan 

meineirapkan kriiteiriia-kri iteiriia HOTS dalam meinyusun iinstrumein soal. Dalam siimpulannya iinii 

peinuliis tiidak meinggambarkan data kuantiitatiif seibeirapa reindah kompeiteinsii yang di imaksud. Keidua, 

faktor yang meinjadii keindala dalam meinyusun soal HOTS adalah teirleitak pada keimampuan guru 

dalam meingeitahuii dan me imahami i kri iteiriia soal HOTS dan teirkeindala atau keisuliitan dalam 
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meingi impleimeintasiikan kri ite iriia soal HOTS kei iinstrumein soal yang meireika susun, teirutama dalam 

meinyusun stiimulus soal HOTS. Kajiian teirhadap keindalnya reilatiivei sama yaknii pada keisuliitan 

meimbuat stiimulus dan ke imahi iran dalam meimbuat peingeicoh. Dalam tuliisan iinii, juga tiidak 

diitampi ilkan data eimpi iriic kuantiitaiif yang meinunjukkan hasiil angka peingukuran tiingkat keisuliitan 

guru yang di iteiliitii. Keitiiga, pada keimampuan peiseirta diidiik dalam meinjawab soal HOTS masi ih 

reindah. Seimeintara dalam tuliisan peineiliitii tiidak diibahas teintang hasiil peingeirjaan soal HOTS oleih 

siiswa. 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, mengenai implementasi dan 

Peningkatan pemahaman guru PAI terhadap kaidah-kaidah dalam penyusunan soal HOTS 

Multiple Choice sebesar 36,66%. Angka ini menunjukkan tingkat pemahaman guru terhadap 

kaidah-kaidah penyusunan soal pilihan ganda dan tekhnik penyusunan soal HOTS. Angka 

diperoleh dari nilai pretes dan postes yang dibandingkan antara keduanya sebagai data 

pembimbingan dan pelatihan pada Tindakan 1 dan 2. 

Tingkat efektivitas kegiatan pembimbingan dan pelatihan pada guru PAI dalam 

penyusunan soal HOTS Multiple Choice dalam aspek kualitas pengecoh dengan kategori 

sangat baik sebesar 7,42%. Kualitas pengecoh menjadi yang tersulit dalam penyusunan butir 

soal pilihan ganda. Oleh karena itu, angka efektivitas pembimbingan dan pelatihan 

didasarkan pada kemampuan guru dalam menyusun pengecoh ini. Agar penelitian ini dijamin 

tingkat kualitasnya maka peneliti mendasarkan pada perhitungan kualitas pengecoh pada 

kategori sangat baik. 
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